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Abstrak 
Penelitian ini membahas peran manajemen persediaan dalam meningkatkan profitabilitas dan 
efisiensi operasional pada perusahaan manufaktur. Pengelolaan persediaan yang efektif menjadi 
faktor penting dalam menjaga kelancaran proses produksi, mengendalikan biaya operasional, 
serta mengoptimalkan penggunaan modal kerja perusahaan. Kajian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara manajemen persediaan, profitabilitas, dan efisiensi operasional 
perusahaan manufaktur. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan Critical Journal Review (CJR) melalui kajian berbagai literatur yang relevan. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan yang efisien dapat meningkatkan 
profitabilitas melalui percepatan perputaran persediaan, pengurangan biaya penyimpanan, dan 
optimalisasi penggunaan aset perusahaan. Selain itu, manajemen persediaan yang baik juga 
mendukung efisiensi operasional dengan menjaga ketersediaan bahan baku, mengurangi risiko 
kelebihan maupun kekurangan persediaan, serta memperlancar aktivitas produksi. Dengan 
demikian, manajemen persediaan yang efektif berperan penting dalam mendukung peningkatan 
kinerja dan keberlanjutan perusahaan manufaktur. 
Kata Kunci: Persediaan, Manajemen Persediaan, Profitabilitas, Efisiensi Operasional,        
Perusahaan Manufaktur. 
 
PENDAHULUAN 

Persaingan di dunia industri manufaktur semakin ketat dari tahun ke tahun. 
Banyak perusahaan manufaktur berlomba untuk meningkatkan kapasitas produksi, 
memperluas pasar, dan mempercepat distribusi produk agar mampu bertahan di tengah 
persaingan industri yang semakin tinggi. Padahal di balik perkembanngan tersebut, 
masih banyak perusahaan yang belum mampu menjaga kestabilan aktivitas 
operasionalnya karena pengelolaan persediaan yang belum berjalan secara optimal 
(Maharani & Sari, 2025). Sebagian perusahaan harus menghadapi keterlambatan 
distribusi bahan baku dan terganggunya proses produksi, sementara perusahaan lain 
megalami penumpukan barang di gudang yang menyebabkan biaya operasional 
semakin meningkat. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengelolaan persediaan masih 
menjadi perhatian penting karena sangat berkaitan dengan kelancaran aktivitas 
perusahaan manufaktur (Amelia et al., 2024). 

Kondisi pengelolaan persediaan pada perusahaan manufaktur juga menjadi 
semakin kompleks karena persediaan tidak hanya terdiri dari satu jenis barang saja. 
Dalam, aktivitas manufaktur perusahaan harus mengelola bahan baku, barang dalam 
proses, produk jadi, hingga komoditas lain yang memiliki karakteristik dan tingkat 
perputaran yang berbeda-beda (Purnomo & Riandadari, 2013). Pada praktiknya, masih 
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banyak perusahaan yang mampu menjaga ketersediaan bahan baku, tetapi mengalami 
penumpukan barang jadi di gudang akibat rendahnya tingkat penjualan. Di sisi lain, 
terdapat juga perusahaan yang memiliki permintaan pasar tinggi, tetapi proses 
produksinya justru terhambat karena pengendalian barang dalam proses belum 
berjalan secara efisien (Sunrowiyati & Wijayanti, 2019). Perbedaan kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa setiap komponen persediaan memiliki tantangan pengelolaan 
yang berbeda sehingga memerlukan pengendalian yang lebih tepat sesuai dengan 
kebutuhan operasional perusahaan (Raisa et al., 2023). 

Ketika berbicara tentang profitabilitas perusahaan manufaktur, perhatian sering 
kali lebih tertuju pada strategi penjualan dan pemasaran serta penggunaan teknologi 
produksi. Padahal, terdapat satu faktor yang memiliki peranan yang sangat besar, yaitu 
tingkat efisiensi dalam pengelolaan persediaan. Dimana masih banyak ditemukan 
kondisi persediaan yang berlebihan sehingga dana perusahaan terlalu banyak tertahan 
dalam bentuk stok barang di gudang (Subekti & Nursyanti, 2023). Sebaliknya, terdapat 
juga perusahaan yang mengalami kekurangan persediaan sehinggga aktivitas produksi 
menjadi terhambat dan pengiriman barang kepada pelanggan tidak berjalan lancar 
(Sondakh & Dita, 2025). Semakin lama hari persediaan suatu perusahaan, semakin 
buruk pula kinerja keuangannya. Kondisi ini menunjukkan bahawa manajeman 
persediaan bukan sekedar urusan logistik, melainkan bagian penting strategi keuangan 
perusahaan secara menyeluruh (Mulyono et al., 2018).  

Sektor manufaktur di berbagai negara, termasuk negara-negara berkembang, 
menghadapi tekanan persaingan global yang semakin besar. Perusahaan-perusahaan di 
sektor ini dituntun untuk beroperasi dengan lebih efisien tanpa mengorbankan kualitas 
produk maupun kepusan pelanggan. Disinilah peran manajeman persediaan menjadi 
sangat penting, karena persediaan pada umumnya menyumbang porsi yang cukup besar 
dalam struktur aset perusahaan manufaktur (Maemunah, 2018). Data dari European 
Cental Bank menunjukkan bahwa di sejumlah negara Eropa, persediaan menyumbang 
15 hingga 17 persen dari total aset dan 28 hingga 35 persen dari aset lancar perusahaan 
manufaktur (Golas, 2020). Angka ini menunjukkan betapa besarnya nilai uang yang 
tergantung dalam persediaan, sehingga pengeloaan yang tidak optimal akan sangat 
berpengaruh pada arus kas dan profitabilitas perusahaan. Dengan proporsi sebesar itu, 
sudah seharusnya manajemen persediaan mendapat perhatiaan yang sama besarnya 
dengan aspek operasional lain dalam perusahaan.  

Pengelolaan persediaan pada perusahaan manufaktur menunjukkan kondisi yang 
semakin beragam karena setiap jenis persediaan memiliki tingkat perputaran dan risiko 
yang berbeda (Kwak, 2019). Pada beberapa perusahaan, bahan baku dapat tersedia 
dalam jumlah cukup sehingga proses produksi berjalan lancar, namun di sisi lain terjadi 
penumpukan barang dalam proses maupun produk jadi yang menyebabkan biaya 
penyimpanan meningkat. Sebaliknya, terdapat pula perusahaan yang mampu menjaga 
jumlah produk jadi tetap rendah, tetapi justru mengalami hambatan produksi akibat 
keterlambatan pengadaan bahan baku. Perbedaan kondisi tersebut memperlihatkan 
bahwa tidak semua komponen persediaan memberikan dampak yang sama terhadap 
aktivitas operasional dan profitabilitas perusahaan. Setiap komponen persediaan 
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap profitabilitas perusahaan, sementara 
sebagian kajian lain masih melihat persediaan hanya secara keseluruhan tanpa 
memisahkan masing-masing komponennya (Raisa et al., 2023). Kondisi inilah yang 
membuat pembahasan mengenai manajemen persediaan menjadi semakin menarik 
untuk dikaji lebih mendalam karena adanya perbedaan cara pandang dalam melihat 
pengaruh tiap komponen persediaan terhadap kinerja perusahaan. 
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Di berbagai perusahaan manufaktur, upaya menekan jumlah persediaan untuk 
mengurangi biaya operasional semakin sering dilakukan. Banyak perusahaan berusaha 
mempercepat perputaran persediaan agar modal kerja tidak terlalu lama tertahan di 
gudang. Namun, pada praktiknya sebagian perusahaan justru mengalami gangguan 
produksi karena persediaan bahan baku yang terlalu minim tidak mampu memenuhi 
kebutuhan produksi secara stabil. Di sisi lain, terdapat pula perusahaan yang memilih 
menyimpan persediaan dalam jumlah besar untuk menghindari keterlambatan 
produksi, tetapi kondisi tersebut menyebabkan biaya penyimpanan meningkat dan 
perputaran modal kerja menjadi lebih lambat. Perbedaan kondisi ini terlihat juga pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut (Utami 
& Dewi, 2016) semakin lambat perputaran persediaan maka profitabilitas perusahaan 
cenderung menurun, sedangkan perusahaan dengan pengelolaan persediaan yang lebih 
efisien memiliki tingkat profitabilitas yang lebih baik (Makatutu & Arsyad, 2021). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur masih menghadapi 
tantangan dalam menjaga keseimbangan persediaan agar tetap efisien tanpa 
mengganggu kelancaran operasional perusahaan. 

Perbedaan pola manajemen persediaan antar sub-sektor manufaktur juga menjadi 
alasan penting topik ini diangkat. Di Indonesia, sektor manufaktur terdiri dari berbagai 
sub-sektor seperti makanan dan minuman, farmasi, tekstil, hingga otomotif yang 
memiliki karakteristik produksi dan siklus persediaan yang berbeda-beda. Perbedaan 
tersebut terlihat dari pola perputaran persediaan antar perusahaan manufaktur di BEI 
yang cukup mencolok, dimana sub-sektor farmasi cenderung memiliki perputaran 
persediaan lebih lambat dibandingkan sub-sektor makanan dan minuman (Salsabila et 
al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap sub-sektor memiliki cara pengelolaan 
persediaan yang berbeda sesuai dengan karakteristik industrinya masing-masing. Hal 
tersebut juga terlihat pada perusahaan sektor barang konsumsi di BEI, dimana efisiensi 
perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) 
(Darmayanti & Yadnya, 2014). Perbedaan kondisi antar sub-sektor ini memperlihatkan 
bahwa pengelolaan persediaan tidak dapat disamakan pada seluruh perusahaan 
manufaktur karena setiap industri memiliki kebutuhan dan tantangan operasional yang 
berbeda. 

Manajemen persediaan juga berkaitan erat dengan tingkat efisiensi operasional 
perusahaan manufaktur. Pada banyak perusahaan, keterlambatan produksi masih 
sering terjadi akibat distribusi bahan baku yang tidak tepat waktu atau pengendalian 
persediaan dalam jumlah besar, tetapi justru mengalami peningkatan biaya operasional 
karena penggunaan ruang gudang yang berlebihan dan tingginya biaya penyimpanan 
barang. Kondisi ini menunjukkan bahwa menjaga kelancaran operasional perusahaan 
tidak hanya bergantung pada ketersediaan persediaan, tetapi juga pada kemampuan 
perusahaan mengendalikan jumlah persediaan secara efisien. Perusahaan yang mampu 
mengelola tingkat persediaan secara lebih terencana cenderung memiliki efisiensi 
operasional yang lebih baik melalui penurunan biaya operasional (Sin et al., 2022). 

Perkembangan teknologi industri juga memperlihatkan perbedaan yang cukup 
jelas dalam pengelolaan persediaan perusahaan manufaktur. Sebagian perusahaan telah 
menggunakan sistem digital dan pengendalian persediaan berbasis teknologi sehingga 
proses produksi dan distribusi dapat berjalan lebih cepat dan terkontrol (Andika & 
Rahmanto, 2025). Namun, masih banyak perusahaan manufaktur yang masih 
bergantung pada sistem pengelolaan persediaan secara konvensional sehingga sering 
mengalami keterlambatan pencatatan stok, ketidaksesuaian jumlah persediaan, hingga 
terganggunya proses produksi (Mubarrizi et al., 2023). Padahal, perusahaan yang 
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memiliki sistem pengelolaan persediaan lebih terintegrasi cenderung mampu menekan 
pemborosan biaya operasional dan menjaga stabilitas aktivitas produksi dengan lebih 
baik dibandingkan perusahaan yang pengelolaan persediaannya belum optimal 
(Rohmat et al., 2025).  

Berdasarkan perbedaan kondisi antar perusahaan, antar komponen persediaan, 
hingga antar sub-sektor manufaktur menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan tidak 
dapat dilakukan dengan pendekatan yang sama pada setiap perusahaan. Di satu sisi 
perusahaan dituntut menjaga ketersediaan persediaan agar proses produksi tetap 
berjalan lancar, namun di sisi lain perusahaan juga harus mampu menekan biaya 
penyimpanan dan mempercepat perputaran modal kerja. Kondisi tersebut membuat 
manajemen persediaan menjadi bagian penting dalam strategi operasional perusahaan 
manufaktur. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul “Analisis Peran Manajemen 
Persediaan dalam Meningkatkan Profitabilitas dan Efisiensi Operasional Perusahaan 
Manufaktur” sebagai fokus critical journal review. 
 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan makalah ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan Critical Journal Review (CJR). 
Pendekatan ini dilakukan dengan cara mengkaji, memahami, membandingkan, serta 
mengevaluasi berbagai penelitian ilmiah yang berkaitan dengan manajemen persediaan, 
profitabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan manufaktur. Melalui pendekatan 
tersebut, penulis dapat menganalisis isi penelitian secara lebih mendalam, baik dari segi 
teori, metode penelitian, hasil penelitian, maupun kontribusinya terhadap 
perkembangan ilmu akuntansi manajemen dan manajemen operasional. Pendekatan 
Critical Journal Review juga digunakan untuk memberikan penilaian kritis terhadap 
hasil penelitian yang dikaji sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai hubungan antara pengelolaan persediaan dan profitabilitas perusahaan 
(Usman et al., 2023). 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan karena penelitian ini lebih menekankan 
pada proses pemahaman dan interpretasi terhadap fenomena yang dibahas 
dibandingkan dengan pengolahan data numerik secara langsung. Penelitian kualitatif 
memungkinkan penulis menjelaskan dan menguraikan berbagai konsep serta hasil 
penelitian secara deskriptif sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas 
mengenai pentingnya efisiensi manajemen persediaan dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan manufaktur. Selain itu, pendekatan ini membantu penulis memahami 
keterkaitan antara teori dan praktik yang ditemukan dalam berbagai penelitian 
terdahulu. Menurut (Rustamana et al., 2024), penelitian kualitatif deskriptif bertujuan 
memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara menyeluruh melalui 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks tertentu. Oleh karena 
itu, metode ini dinilai paling sesuai digunakan dalam penyusunan makalah Critical 
Journal Review karena fokus penelitian terletak pada analisis isi jurnal dan evaluasi 
ilmiah terhadap hasil penelitian yang dikaji. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research), yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber literatur seperti 
jurnal ilmiah, buku, artikel penelitian, dan dokumen akademik lainnya yang relevan 
dengan topik penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari jurnal utama dan berbagai sumber ilmiah yang membahas manajemen persediaan, 
profitabilitas, modal kerja, dan efisiensi operasional perusahaan. Melalui studi 
kepustakaan, penulis dapat memperoleh informasi teoritis maupun empiris yang 
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mendukung proses analisis sehingga pembahasan menjadi lebih objektif dan mendalam. 
Menurut (Manungki & Manahung, 2021), studi kepustakaan merupakan serangkaian 
kegiatan penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian untuk memperoleh informasi 
ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur. 
Penulis mengumpulkan berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan topik 
penelitian, kemudian membaca, memahami, mencatat, dan mengelompokkan informasi 
penting yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut. Selanjutnya, data yang telah 
dikumpulkan dianalisis untuk mengetahui hubungan manajemen persediaan dengan 
profitabilitas dan efisiensi operasional perusahaan manufaktur. Teknik ini dipilih karena 
mampu memberikan dasar teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk 
mendukung pembahasan dalam makalah (Golas, 2020). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kritis. Analisis 
deskriptif dilakukan dengan menjelaskan isi penelitian secara sistematis mulai dari 
tujuan penelitian, metode yang digunakan, hasil penelitian, hingga kesimpulan 
penelitian. Setelah itu, dilakukan analisis kritis dengan mengevaluasi kekuatan dan 
kelemahan penelitian, baik dari segi teori, metode, maupun hasil penelitian yang 
diperoleh. Selain itu, hasil penelitian juga dibandingkan dengan penelitian lain yang 
relevan agar diperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai pengaruh 
manajemen persediaan terhadap profitabilitas dan efisiensi operasional perusahaan 
manufaktur. Menurut (Snyder, 2019), pendekatan literature review yang bersifat kritis 
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan hasil penelitian 
terdahulu guna menghasilkan pemahaman baru terhadap suatu topik penelitian. 

              
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Alasan Terhadap Kekuatan Jurnal Utama 

A. Menggunakan Data Panel Jangka Panjang yang Komprehensif 
Data yang digunakan mencakup 24 sub-sektor industri manufaktur di Polandia 

selama periode 2013–2019. Hal ini dilihat dari total 404 observasi yang berasal dari tiga 
kelompok ukuran perusahaan, yaitu perusahaan kecil, menengah, dan besar (Golas, 
2020). Penggunaan data dalam jangka waktu yang panjang membuat penelitian mampu 
menggambarkan kondisi pengelolaan persediaan secara lebih nyata dan mendalam, 
bukan hanya melihat kondisi perusahaan dalam satu periode tertentu saja (S. A. 
Wibowo, 2025). Selain itu, penggunaan data panel seperti ini membantu peneliti melihat 
perbedaan karakteristik antar sub-sektor industri sehingga hasil analisis menjadi lebih 
akurat dan dapat dipercaya. Dalam konteks manajemen persediaan, pendekatan ini 
sangat penting karena setiap sub-sektor memiliki pola pengelolaan persediaan yang 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi operasional dan siklus ekonominya masing-
masing. 

Penggunaan data panel dalam periode yang panjang terlihat dalam kemampuannya 
menghasilkan analisis yang lebih stabil dan mendalam. Penggunaan data panel pada 
perusahaan manufaktur di BEI mampu menghasilkan gambaran hubungan persediaan 
dan profitabilitas yang lebih representatif dibandingkan penelitian jangka pendek 
(Feramita et al., 2025). Selain itu, Perusahaan manufaktur subsektor kimia periode 
2017–2021 menunjukkan bahwa penelitian berbasis data multi-tahun dapat 
menghasilkan pola hubungan yang lebih konsisten dan mengurangi kemungkinan bias 
akibat perubahan kondisi musiman (Triana et al., 2023). Dengan demikian, penggunaan 
data panel selama tujuh tahun dalam penelitian ini menjadi salah satu faktor penting 
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yang memperkuat validitas dan kualitas hasil penelitian.   
B. Memberikan Analisis Komponen Persediaan yang Lebih Rinci dan Inovatif 

Analisis persediaan dilakukan secara lebih rinci dengan memisahkan persediaan 
ke dalam empat komponen, yaitu bahan baku dan material lain (RMIC), barang dalam 
proses (WIPC), produk jadi (FGIC), serta komoditas (GIC). Pendekatan ini membuat 
penelitian tidak hanya menilai persediaan secara keseluruhan, tetapi juga melihat 
pengaruh masing-masing jenis persediaan terhadap Return on Assets (ROA) secara 
terpisah. Analisis seperti ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagian 
persediaan mana yang paling mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Hasil analisis 
menunjukkan menunjukkan bahwa barang dalam proses (WIPC) memiliki pengaruh 
negatif paling besar terhadap ROA dibandingkan komponen persediaan lainnya (Golas, 
2020). Hasil tersebut menjadi informasi penting bagi perusahaan karena dapat 
membantu manajemen menentukan bagian persediaan yang perlu dikendalikan dengan 
lebih efektif. Pendekatan yang lebih detail seperti ini juga menunjukkan bahwa setiap 
jenis persediaan memiliki dampak keuangan yang berbeda dalam proses produksi 
perusahaan. 

Pada perusahaan subsektor tekstil di BEI juga menjelaskan bahwa pemisahan jenis 
persediaan secara spesifik dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih tepat bagi 
manajemen perusahaan dibandingkan jika seluruh persediaan hanya dihitung sebagai 
satu kelompok besar (Dwi Luthvia & Susanty, 2023). Kemudian, perusahaan farmasi di 
BEI periode 2019–2022 menunjukkan bahwa bahan baku, barang dalam proses, dan 
produk jadi memiliki karakteristik pengelolaan yang berbeda sehingga memberikan 
pengaruh yang berbeda pula terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas 
perusahaan (Andriyani & Arif, 2024). Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa 
pengendalian barang dalam proses yang kurang optimal dapat menyebabkan biaya 
produksi meningkat dan memperlambat perputaran persediaan perusahaan. Oleh 
karena itu, analisis komponen persediaan secara terpisah seperti yang dilakukan dalam 
penelitian ini memberikan hasil yang lebih mendalam, lebih relevan, dan lebih 
bermanfaat bagi perusahaan dalam mengambil keputusan manajerial terkait 
pengelolaan persediaan. 

C. Menggunakan Metode Analisis Statistik yang Modern dan Lebih Akurat 
Hasil analisis menjadi lebih akurat karena menggunakan metode Generalized 

Method of Moments (GMM) sistem dua tahap yang mampu mengatasi berbagai 
kelemahan pada regresi konvesional. Metode ini digunakan untuk menghasilkan analisis 
yang lebih akurat dibandingkan metode regresi biasa (Annisaa Utami et al., 2002). 
Penggunaan metode GMM menunjukkan bahwa adanya kemungkinan hubungan timbal 
balik antara pengelolaan persediaan dan profitabilitas perusahaan. Artinya, bukan 
hanya persediaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas, tetapi profitabilitas 
perusahaan juga dapat mempengaruhi cara perusahaan mengelola persediaannya. 
Dengan menggunakan metode ini, penelitian mampu mengurangi kemungkinan 
kesalahan analisis yang sering muncul pada penelitian kuantitatif. Selain itu, metode 
GMM juga membantu mengatasi masalah data yang kurang stabil dan kemungkinan 
kesalahan pengukuran variabel sehingga hasil penelitian menjadi lebih terpercaya. 

Kekuatan analisis tersebut semakin diperkuat dengan beberapa pengujian statistik 
tambahan seperti Arellano–Bond test dan Hansen’s J-test untuk memastikan bahwa 
model penelitian yang digunakan benar-benar valid (Annisaa Utami et al., 2002). 
Pengujian tersebut dilakukan agar hasil penelitian tidak hanya terlihat baik secara teori, 
tetapi juga benar-benar kuat secara statistik. Pendekatan ini menjadi salah satu 
keunggulan penting karena sebagian besar kajian sebelumnya masih menggunakan 
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metode regresi linear biasa atau Ordinary Least Square (OLS). Dalam beberapa kajian, 
analisis masih dilakukan menggunakan regresi linear berganda tanpa menguji 
kemungkinan adanya hubungan timbal balik antar variabel penelitian (Islamiah & 
Yudiantoro, 2024). Begitu juga dalam kajian yang menggunakan regresi sederhana 
untuk melihat hubungan perputaran persediaan dan profitabilitas perusahaan 
(Rosananda & Rahmawati, 2023). Penggunaan metode regresi biasa seperti itu memiliki 
risiko menghasilkan analisis yang bias karena belum mampu mengatasi masalah 
hubungan dua arah antar variabel. Oleh karena itu, penggunaan metode GMM dapat 
menghasilkan analisis yang lebih kuat, lebih akurat, dan lebih mampu menjelaskan 
hubungan sebab-akibat, bukan hanya sekadar hubungan biasa antar variabel. 

D. Menganalisis Perbandingan Berdasarkan Ukuran Perusahaan yang Lebih 
Spesifik dan  Rinci 
Hasil analisis menjadi lebih rinci karena perusahaan dibedakan berdasarkan 

ukuran perusahaan, yaitu perusahaan kecil, menengah, dan besar. Pengelompokkan 
tersebut dilakukan berdasarkan jumlah karyawan dimana, perusahaan kecil dengan 
jumlah karyawan 10–49 orang, perusahaan menengah 50–249 orang, dan perusahaan 
besar dengan jumlah karyawan lebih dari 250 orang (Golas, 2020). Pemisahan ini 
membuat hasil penelitian menjadi lebih rinci karena setiap kelompok perusahaan 
dianalisis secara terpisah. Perbedaan ukuran perusahaan juga menunjukkan adanya 
perbedaan pengaruh manajemen persediaan terhadap profitabilitas perusahaan. 
Misalnya, peningkatan persediaan barang dalam proses (WIPC) memberikan dampak 
penurunan ROA yang lebih besar pada perusahaan kecil dibandingkan perusahaan 
menengah dan besar. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan kecil lebih rentan 
terhadap kesalahan pengelolaan persediaan karena memiliki keterbatasan modal, 
teknologi, dan kemampuan operasional dibandingkan perusahaan besar. Dengan adanya 
analisis yang dibedakan berdasarkan ukuran perusahaan, hasil yang diperoleh menjadi 
lebih relevan dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih 
sesuai dengan kondisi masing-masing perusahaan. 

Pentingnya ukuran perusahaan dalam pengelolaan persediaan juga terlihat pada 
perusahaan manufaktur subsektor food and beverage di BEI yang menjelaskan bahwa 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh penting dalam hubungan antara pengelolaan 
persediaan dan profitabilitas perusahaan (Geovani & Munandar, 2022). Kajian tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan kecil cenderung lebih mudah mengalami penurunan 
profitabilitas ketika terjadi ketidakefisienan persediaan karena perusahaan memiliki 
keterbatasan akses terhadap sumber pendanaan dan modal kerja tambahan. Sebaliknya, 
perusahaan besar biasanya memiliki sistem pengelolaan persediaan yang lebih baik, 
teknologi yang lebih modern, serta kemampuan keuangan yang lebih kuat sehingga lebih 
mampu mengendalikan risiko persediaan. Selain itu, kajian pada perusahaan Jakarta 
Islamic Index juga menemukan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan 
mempengaruhi hubungan antara perputaran persediaan dan ROA (Yanti et al., 2023). 
Perusahaan besar dinilai lebih stabil dalam menjaga efisiensi operasional karena 
memiliki sumber daya manusia dan sistem manajemen yang lebih terstruktur 
dibandingkan perusahaan kecil. Oleh karena itu, analisis berdasarkan ukuran 
perusahaan mampu menghasilkan rekomendasi yang lebih spesifik, realistis, dan sesuai 
dengan kondisi masing-masing kelompok perusahaan. 
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E. Cakupan Penelitian pada Berbagai Sub-Sektor Manufaktur yang Luas dan 
Beragam 
Cakupan analisis menjadi lebih luas karena melibatkan 24 sub-sektor industri 

manufaktur berdasarkan klasifikasi NACE (C10–C33) (Golas, 2020). Sub-sektor tersebut 
mencakup berbagai jenis industri seperti makanan, minuman, tekstil, farmasi, kimia, 
logam dasar, mesin, alat transportasi, hingga furnitur. Dengan cakupan yang beragam 
tersebut, penelitian mampu memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai 
kondisi pengelolaan persediaan di sektor manufaktur secara keseluruhan. Hasil analisis 
juga menunjukkan bahwa setiap sub-sektor memiliki karakteristik pengelolaan 
persediaan yang berbeda-beda. Misalnya, industri makanan memiliki rata-rata hari 
persediaan sekitar 68,2 hari, sedangkan industri pakaian jadi dapat mencapai lebih dari 
237,2 hari (Golas, 2020). Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa setiap jenis 
industri memiliki kebutuhan operasional, proses produksi, dan pola pengelolaan 
persediaan yang tidak sama. Oleh karena itu, dengan cakupan yang luas seperti ini hasil 
analisis menjadi lebih kuat dibandingkan penelitian yang hanya berfokus pada satu jenis 
industri saja. Selain itu hubungan antara tingginya hari persediaan dan penurunan ROA 
juga terlihat terjadi di berbagai sub-sektor industri, sehingga hasil analisis tidak hanya 
berlaku pada satu sektor tertentu. 

Pentingnya cakupan lintas sub-sektor ini juga terlihat pada berbagai perusahaan 
manufaktur di Indonesia yang menunjukkan bahwa setiap jenis industri memiliki 
strategi pengelolaan persediaan yang berbeda sesuai karakteristik usahanya (Kendek et 
al., 2024). Pada industri makanan, misalnya, membutuhkan perputaran persediaan yang 
cepat karena produk memiliki masa simpan yang pendek, sedangkan industri tekstil dan 
furnitur cenderung memiliki waktu penyimpanan yang lebih lama karena proses 
produksi dan distribusinya lebih kompleks. Kemudian, analisis yang melibatkan banyak 
sub-sektor industri mampu memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai pola 
efisiensi persediaan pada perusahaan manufaktur. Kondisi serupa juga terlihat pada 
perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia yang menunjukkan bahwa perbedaan 
karakteristik industri dapat memengaruhi pola hubungan antara persediaan dan 
profitabilitas perusahaan (Atarina & Poniman, 2022). Semakin luas cakupan sub-sektor 
yang dianalisis, semakin besar pula kemampuan analisis dalam menggambarkan kondisi 
pengelolaan persediaan secara lebih menyeluruh dan realistis. Dengan demikian, 
cakupan lintas sub-sektor industri membuat hasil analisis menjadi lebih relevan dan 
lebih bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial pada berbagai jenis 
perusahaan manufaktur. 

 
2. Alasan Terhadap Kelemahan Jurnal Utama 

A. Keterbatasan Penelitian yang Hanya Berfokus pada Kondisi Negara Polandia 
Hasil analisis menjadi kurang fleksibel untuk diterapkan di negara lain karena 

seluruh data hanya berasal dari perusahaan manufaktur di negara. Kondisi industri 
manufaktur di Polandia tentu memiliki perbedaan yang cukup besar dibandingkan 
negara berkembang termasuk Indonesia, terutama dari sisi sistem ekonomi, regulasi 
industri, infrastruktur logistik, hingga teknologi pengelolaan persediaan yang digunakan 
perusahaan. Polandia sebagai negara di kawasan Uni Eropa memiliki sistem distribusi 
dan rantai pasok yang lebih stabil, sedangkan perusahaan manufaktur di Indonesia 
masih banyak menghadapi kendala seperti keterlambatan impor bahan baku, biaya 
distribusi yang tinggi, serta ketidakstabilan pasokan barang (Bagus & Hanaoka, 2023). 
Perbedaan kondisi tersebut membuat pola pengelolaan persediaan antara Polandia dan 
Indonesia tidak dapat disamakan secara langsung. Selain itu, analisis yang digunakan 
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juga tidak membahas pengaruh faktor lain seperti kondisi pasar tenaga kerja, tingkat 
suku bunga, maupun perkembangan teknologi manajemen persediaan yang sebenarnya 
sangat mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan di setiap negara (Hidayati et al., 
2025). Kondisi tersebut membuat  hasil analisis lebih sulit digunakan sebagai acuan 
umum bagi perusahaan manufaktur di luar Polandia. 

Perbedaan kondisi tersebut membuat hasil analisis menjadi kurang sesuai jika 
langsung diterapkan pada perusahaan dengan lingkungan operasional yang berbeda. 
Hal ini terjadi karena setiap negara memiliki pola permintaan pasar, tingkat stabilitas 
pasokan, serta struktur biaya operasional yang tidak sama, sehingga cara perusahaan 
mengelola persediaan juga ikut menyesuaikan kondisi tersebut. Di Indonesia misalnya, 
ketidakpastian pasokan dan fluktuasi harga bahan baku sering membuat perusahaan 
perlu menahan persediaan lebih besar agar proses produksi tetap berjalan lancar 
(Sucipto, 2015). Selain itu, kondisi infrastruktur logistik di negara berkembang yang 
belum sepenuhnya stabil juga memengaruhi tingginya kebutuhan safety stock untuk 
menjaga kelancaran operasional. Perbedaan karakteristik pengelolaan rantai pasok 
antara negara berkembang dengan negara maju menunjukkan bahwa perusahaan di 
wilayah dengan kondisi distribusi yang kurang stabil cenderung menerapkan strategi 
penumpukkan persediaan sebagai bentuk antisipasi terhadap gangguan pasokan dan 
permintaan (Unsulangi et al., 2019). Perusahaan di Indonesia cenderung menyimpan 
persediaan lebih banyak untuk mengantisipasi ketidakstabilan distribusi dan perubahan 
harga bahan baku. Hal tersebut berbeda dengan perusahaan di negara maju yang 
memiliki sistem distribusi lebih cepat dan lebih stabil (Nasution et al., 2022). Oleh 
karena itu, keterbatasan penelitian yang hanya menggunakan konteks Polandia menjadi 
hal penting yang perlu diperhatikan agar hasil penelitian tidak diterapkan secara 
langsung tanpa mempertimbangkan kondisi industri dan ekonomi di negara lain. 

B. Penggunaan Data Agregat Sub-Sektor yang Kurang Mewakili Kondisi 
Perusahaan Secara Individual 
Penggunaan data yang menyeluruh berdasarkan sub-sektor industri membuat 

hasil analisis hanya menggambarkan kondisi umum, bukan data laporan keuangan 
masing-masing perusahaan secara individual. Data yang digunakan berasal dari rata-
rata seluruh perusahaan dalam satu sub-sektor industri di Polandia, sehingga variabel 
seperti hari persediaan, Return on Assets, dan rasio likuiditas tidak menunjukkan 
kondisi setiap perusahaan secara langsung. Akibatnya, perbedaan karakteristik antar 
perusahaan dalam satu industri menjadi tidak terlihat secara jelas. Padahal setiap 
perusahaan memiliki strategi bisnis, kemampuan manajemen, efisiensi operasional, dan 
skala usaha yang berbeda-beda. Sebagai contoh, ada perusahaan yang mampu mengelola 
persediaan dengan sangat efisien, tetapi ada juga perusahaan dalam sub-sektor yang 
sama yang justru mengalami penumpukan persediaan dan penurunan profitabilitas. 
Ketika seluruh data tersebut digabung menjadi rata-rata, maka perbedaan penting antar 
perusahaan menjadi tertutupi (Wulan & Wulansari, 2021). Oleh karena itu, hasil analisis 
kurang tepat jika langsung digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan pada 
tingkat perusahaan secara individual. 

Keterbatasan tersebut juga terlihat jelas ketika dibandingkan dengan kondisi 
perusahaan yang dianalisis secara langsung berdasarkan laporan keuangan masing-
masing. Misalnya dengan menggunakan laporan keuangan dari 10 perusahaan farmasi 
di BEI periode 2019–2022 dan menemukan bahwa pengaruh perputaran persediaan 
terhadap ROA ternyata berbeda cukup besar pada setiap perusahaan meskipun masih 
berada dalam sub-sektor yang sama (Andriyani & Arif, 2024). Ada perusahaan yang 
mengalami peningkatan profitabilitas karena pengelolaan persediaan yang cepat, tetapi 
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ada juga perusahaan yang tidak mengalami perubahan signifikan akibat perbedaan 
strategi operasional dan kondisi internal perusahaan. Selain itu, hasil kajian yang 
menggunakan data 40 perusahaan manufaktur individual di BEI periode 2019–2021 
juga menemukan adanya perbedaan yang sangat besar dalam hubungan antara 
perputaran persediaan dan profitabilitas antar perusahaan (Islamiah & Yudiantoro, 
2024). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi setiap perusahaan tidak dapat 
disamakan hanya berdasarkan rata-rata industri. Penggunaan data agregat dapat 
membuat banyak informasi penting mengenai kondisi nyata perusahaan menjadi tidak 
terlihat. Akibatnya, hasil analisis menjadi kurang detail dan kurang mampu 
menggambarkan kondisi manajerial yang sebenarnya terjadi pada masing-masing 
perusahaan. Oleh karena itu, penggunaan data perusahaan individual dinilai lebih 
mampu menghasilkan analisis yang lebih akurat, lebih spesifik, dan lebih relevan untuk 
kebutuhan pengambilan keputusan perusahaan 

C. Tidak Mempertimbangkan Pengaruh Kondisi Makroekonomi dalam Analisis 
Penelitian 
Kondisi yang menjadi perhatian dalam analisis ini adalah tidak dimasukkannya 

variabel makroekonomi sebagai faktor kontrol dalam model penelitian. Padahal, periode 
penelitian tahun 2013–2019 merupakan periode yang mengalami banyak perubahan 
kondisi ekonomi, baik di Polandia maupun secara global (Golas, 2020). Fokus analisis ini 
hanya menggunakan variabel pada tingkat perusahaan dan sub-sektor seperti Return on 
Sales (ROS), Quick Ratio (QR), ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan rasio 
leverage. Sementara itu, faktor ekonomi yang lebih luas seperti tingkat inflasi, suku 
bunga, pertumbuhan ekonomi, dan kondisi produksi industri tidak dimasukkan dalam 
analisis. Kondisi tersebut menjadi kelemahan karena faktor makroekonomi sebenarnya 
sangat mempengaruhi aktivitas perusahaan, termasuk pengelolaan persediaan dan 
kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan. Misalnya, ketika kondisi ekonomi 
melemah, daya beli masyarakat biasanya menurun sehingga penjualan perusahaan ikut 
turun dan persediaan barang menjadi menumpuk (Burmansyah & Nasution, 2018). 
Dalam kondisi seperti itu, profitabilitas perusahaan juga cenderung mengalami 
penurunan. Oleh karena itu, tanpa mempertimbangkan kondisi ekonomi secara 
menyeluruh, hasil kajian menjadi kurang mampu menunjukkan apakah penurunan 
profitabilitas benar-benar disebabkan oleh pengelolaan persediaan atau justru 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang sedang terjadi. 

Hal tersebut semakin terlihat ketika kondisi ekonomi eksternal turut menentukan 
perubahan hubungan antara persediaan dan profitabilitas di berbagai perusahaan 
(Erdian et al., 2025). Pada saat terjadi tekanan ekonomi seperti pandemi Covid-19, 
perubahan pada daya beli dan aktivitas bisnis membuat pola hubungan antar variabel 
keuangan menjadi tidak stabil. Analisis ini juga menemukan bahwa pada masa pandemi 
Covid-19, hubungan antara persediaan dan profitabilitas mengalami perubahan yang 
cukup signifikan akibat tekanan kondisi ekonomi nasional (Widiani Putri et al., 2023). 
Selain itu, pada perusahaan manufaktur di Indonesia juga menunjukkan bahwa 
perubahan kondisi ekonomi seperti penurunan permintaan pasar dan ketidakstabilan 
aktivitas bisnis dapat mempengaruhi pola pengelolaan persediaan perusahaan (Nisa et 
al., 2020) .Dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, perusahaan cenderung menyimpan 
lebih banyak persediaan untuk mengantisipasi gangguan distribusi dan ketidakpastian 
pasar. Akibatnya, hubungan antara persediaan dan profitabilitas tidak selalu sama pada 
setiap kondisi ekonomi. Hal tersebut membuktikan bahwa variabel makroekonomi 
memiliki pengaruh yang sangat penting dan seharusnya ikut dipertimbangkan dalam 
penelitian. Oleh karena itu, tidak dimasukkannya faktor makroekonomi menjadi 
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kelemahan yang cukup serius karena dapat membuat hasil analisis menjadi kurang 
lengkap dan berpotensi menghasilkan kesimpulan yang kurang akurat. 

D. Penggunaan Ukuran Profitabilitas yang Terbatas Hanya pada ROA 
Penelitian ini menggunakan ukuran profitabilitas yang hanya berfokus pada 

Return on Assets (ROA). Seluruh analisis tersebut hanya menggunakan ROA sebagai 
dasar untuk menilai pengaruh manajemen persediaan terhadap kinerja perusahaan. 
Penggunaan satu ukuran profitabilitas saja membuat hasil penelitian menjadi kurang 
mampu menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Setiap 
perusahaan tidak hanya menilai keberhasilan usahanya dari kemampuan menghasilkan 
laba melalui aset, tetapi juga dari tingkat keuntungan penjualan, keuntungan bagi 
pemegang saham, serta kemampuan perusahaan menjaga stabilitas operasionalnya 
(Anggraini et al., 2017). Akibatnya, penggunaan ROA saja membuat beberapa dampak 
penting dari pengelolaan persediaan tidak terlihat secara jelas. Sebagai contoh, 
perusahaan yang menekan jumlah persediaan memang dapat meningkatkan efisiensi 
aset dan memperbaiki ROA, tetapi di sisi lain perusahaan juga bisa mengalami risiko 
kekurangan stok barang yang dapat mengganggu penjualan dan kepuasan pelanggan. 
Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa dampak manajemen persediaan terhadap 
kinerja perusahaan sebenarnya lebih kompleks dan tidak cukup dijelaskan hanya 
dengan satu ukuran profitabilitas saja. 

Keterbatasan tersebut semakin terlihat ketika dibandingkan dengan kondisi 
perusahaan yang menggunakan beberapa indikator sekaligus dalam menilai kinerja 
keuangan. Penggunaan lebih dari satu ukuran seperti ROA, ROE, dan profit margin 
memperlihatkan bahwa hasil yang diperoleh dapat berbeda tergantung indikator yang 
digunakan (Rahailjaan & Kaok, 2024). Pada beberapa kondisi, perputaran persediaan 
memberikan dampak positif terhadap profit margin, tetapi tidak selalu memberikan 
pengaruh yang kuat terhadap ROE. Selain itu, pada perusahaan farmasi Indonesia juga 
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pengukuran yang berbeda dapat 
menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula terhadap profitabilitas (Atarina & 
Poniman, 2022). Hal ini membuktikan bahwa pengelolaan persediaan tidak hanya 
mempengaruhi satu aspek keuntungan perusahaan saja. Oleh karena itu, penggunaan 
satu ukuran profitabilitas dalam hasil kajian ini menjadi kurang lengkap dan kurang 
mampu menggambarkan dampak manajemen persediaan secara menyeluruh terhadap 
kondisi keuangan perusahaan. 

E. Tidak Membahas Strategi dan Praktik Manajemen Persediaan Secara 
Spesifik 
Analisis yang dilakukan hanya berfokus pada data statistik dan hubungan angka-

angka penelitian tanpa membahas secara lebih mendalam strategi manajemen 
persediaan yang sebenarnya diterapkan oleh perusahaan. Hasil analisis memang 
menemukan bahwa persediaan barang dalam proses (WIPC) memberikan pengaruh 
negatif paling besar terhadap ROA, tetapi penelitian tidak menjelaskan penyebab utama 
mengapa kondisi tersebut dapat terjadi (Golas, 2020). Hasil kajian ini  juga tidak 
menjelaskan apakah masalah tersebut dipengaruhi oleh lemahnya perencanaan 
produksi, keterlambatan distribusi bahan baku, penggunaan metode persediaan yang 
kurang tepat, atau ketidakefisienan proses operasional perusahaan. Akibatnya, hasil 
analisis hanya menunjukkan adanya masalah tanpa memberikan penjelasan yang lebih 
rinci mengenai penyebab dan solusi yang dapat diterapkan perusahaan. Selain itu, kajian 
ini juga belum memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai bagaiamana 
perusahaan mengelola setiap komponen persediaan dalam kegiatan operasionalnya. 
Penelitian hanya menunjukkan bahwa peningkatan jumlah persediaan tertentu dapat 
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menurunkan profitabilitas perusahaan, tetapi tidak menjelaskan bagaiaman proses 
petencanaan kebutuhan bahan baku, pengendalian barang dalam proses, maupun 
pengelolaan barang jadi dilakukan oleh perusahaan. Akibatnya, hubungan antara 
manajemen persediaan dan profitabilitas hanya dijelaskan hanya dari sisi statistik tanpa 
menggambarkan praktik operasional yang menyebabkan hubungan tersebut terjadi. 
Oleh karena itu, hasil analisis menjadi kurang mampu menggambarkan kondisi 
operasional perusahaan secara nyata dan kurang menjelaskan faktor-faktor manajerial 
yang sebenarnya mempengaruhi pengelolaan persediaan. 

Kelemahan ini juga terlihat jelas ketika dibandingkan dengan beberapa kajian di 
Indonesia yang membahas strategi manajemen persediaan secara lebih mendalam. 
Pengelolaan persediaan tidak hanya berkaitan dengan jumlah persediaan yang dimiliki 
perusahaan, tetapi juga mencakup pengawasan terhadap arus masuk dan keluar barang, 
pengendalian stok, serta koordinasi antara kegiatan produksi dan kebutuhan 
operasional perusahaan (AR & Septiana, 2017). Hasil kajian ini menjelaskan bahwa 
efektivitas pengelolaan persediaan sangat dipengaruhi oleh proses operasional yang 
dijalankan perusahaan. Selain itu, pada pengelolaan persediaan di sektor layanan 
kesehatan di Indonesia menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan yang efektif 
memerlukan sistem yang terintegrasi, penggunaan data yang akurat, serta pengawasan 
operasional yang berkelanjutan (Arrasily et al., 2024). Kajian tersebut menegaskan 
bahwa analisis angka statistik saja tidak cukup untuk menjelaskan keberhasilan 
manajemen persediaan tanpa melihat praktik dan strategi yang diterapkan perusahaan 
secara langsung. Oleh karena itu, tidak dibahasnya strategi manajemen persediaan 
secara spesifik menjadi kelemahan yang cukup besar karena membuat hasil penelitian 
kurang mendalam dan kurang memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan oleh 
perusahaan. 

F. Tidak Ada Pembahasan Spesifik Mengenai Metode Manajemen Persediaan 
yang Digunakan 
Tidak adanya pembahasan secara rinci mengenai metode manajemen persediaan 

yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur yang menjadi objek 
penelitian. Penelitian hanya berfokus pada hubungan antara tingkat persediaan dan 
profitabilitas perusahaan tanpa menjelaskan sistem atau metode pengelolaan 
persediaan yang diterapkan oleh masing-masing perusahaan. Padahal, metode 
pengelolaan seperti JIT dan EOQ persediaan memiliki peranan penting dalam 
menentukan tingkat efisiensi persediaan dan kinerja keuangan perusahaan 
(Simanullang et al., 2025). Tidak dijelaskannya metode persediaan yang digunakan 
membuat pembaca sulit mengetahui faktor apa yang sebenarnya  menyebabkan suatu 
perusahaan memiliki tingkat persediaan yang lebih efisien dibandingkan perusahaan 
lainnya. Padahal, setiap perusahaan dapat mengunakan metode yang berbeda, seperti 
Just in Time (JIT), Economic Order Quantity (EOQ) atau metode konvensional lainnya 
yang dapat digunakan dalam pengelolaan persediaan. Perbedaan metode tersebut tentu 
dapat menghasilkan tingkat perputaran persediaan, biaya penyimpangan, dan 
profitabilitas yang berbeda pula. Oleh karena itu, tanpa adanya penjelasan mengenai 
metode persediaan yang digunakan, hasil analisis menjadi kurang lengkap untuk 
dijadikan dasar untuk memahami penyebab efisiensi dan inefisiensi persediaan 
perusahaan (Naulibasa et al., 2025). 

Tidak adanya pembahasan mengenai metode persediaan juga menyebabkan 
penelitiaan kurang memberikan gambaran praktis bagi perusahaan yang ingin 
menerapkan strategi pengelolaan persediaan yang lebih efektif. Pembaca hanya 
mengetahui bahwa persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas, tetapi tidak 
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memperoleh penjelasan mengenai metode apa yang paling tepat meningkatkan efisiensi 
tersebut Padahal, dengan menggunakan metode manajemen persediaan seperti JIT 
mampu memberikan penghematan biaya persediaan yang lebih besar dalam 
pengelolaan efisiensi perusahaan (Jannah et al., 2024). Akibatnya, penelitian lebih 
banyak memberikan kesimpulan secara umum tanpa memberikan solusi operasional 
yang lebih spesifik bagi perusahaan manufaktur. Hal ini juga membuat pembaca tidak 
bisa membandingkan efektivitas berbagai metode pengelolaan persediaan antar 
perusahaan atau antar sub-sektor industri. Dengan adanya pembahasan mengenai 
metode persediaan, penelitiaan sebenarnya dapat memberikan analisis yang lebih 
mendalam mengenai strategi pengelolaan persediaan yang paling efektif dalam 
meningkatkan profitabilitas perusahaan manufaktur. 

 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil analisis terhadap jurnal utama yang dikaji dan didukung dengan 

penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pembahasan: 
1. Penggunaan data panel selama tujuh tahun membuat hasil analisis lebih akurat 

karena mampu menggambarkan kondisi pengelolaan secara jangka panjang dan 
lebih stabil. 

2. Analisis persediaan yang dipisahkan menjadi bahan baku, barang dalam proses, 
barang jadi, dan komoditas membuat hasil penelitian lebih rinci serta mampu 
menunjukkan bahwa barang dalam proses memiliki pengaruh negatif paling besar 
terhadap profitabilitas. 

3. Penggunaan metode statistik GMM membuat hasil analisis lebih kuat karena 
mampu mengurangi bias dan menjelaskan hubungan sebab-akibat secara lebih 
akurat dibandingkan regresi biasa. 

4. Analisis berdasarkan ukuran perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan kecil 
lebih rentan mengalami penurunan profitabilitas akibat ketidakefisienan 
persediaan dibandingkan perusahaan besar. 

5. Cakupan penelitian yang melibatkan 24 sub-sektor manufaktur membuat hasil 
penelitian lebih luas, lebih realistis, dan mampu menggambarkan perbedaan 
karakteristik pengelolaan persediaan pada setiap industri. 

6. Hasil penelitian belum sepenuhnya dapat diterapkan dinegara lain karena kondisi 
industri manufaktur Polandia berbeda dengan negara berkembang seperti di 
Indonesia. 

7. Penggunaan data agregat sub-sektor membuat kondisi nyata masing-masing 
perusahaan tidak terlihat secara detail sehingga perbedaan strategi antar 
perusahaan menjadi kurang tergambar. 

8. Tidak dimasukkannya faktor makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan 
kondisi ekonomi global membuat hasil analisis kurang lengkap dalam menjelaskan 
perubahan profitabilitas perusahaan. 

9. Penggunaan profitabilitas yang hanya berfokus pada ROA membuat penilaian 
kinerja perusahaan menjadi terbatas dan belum menggambarkan kondisi 
keuangan secara menyeluruh. 

10. Penelitian belum menjelaskan secara rinci strategi operasional perusahaan dalam 
mengelola persediaan sehingga hasil penelitian masih lebih berfokus pada 
hubungan statistik dibandingkan kondisi manajerial nyata. 

11. Tidak adanya pembahasan spesifik mengenai metode persediaan seperti JIT Dan 
EOQ membuat penelitian belum mampu menunjukkaan metode pengelolaan 
persediaan yang paling efektif dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari analisis kritis terhadap jurnal 

utama dan didukung dari berbagai literatur relevan, maka beberapa saran yang dapat 
diberikan adalah: 

1. Penggunaan data jangka panjang perlu dipertahankan agar kondisi pengelolaan 
persediaan perusahaan dapat dianalisis secara lebih stabil dan mendalam. 

2. Analisis persediaan perlu dilakukan secara terpisah pada setiap komponen agar 
perusahaan dapat mengetahui bagian persediaan yang paling mempengaruhi 
profitabilitas. 

3. Penggunaan metode analisis yang lebih modern dan akurat perlu diterapkan agar 
hasil evaluasi hubungan antar variabel menjadi lebih terpercaya. 

4. Perusahaan kecil perlu meningkatkan sistem pengendalian persediaan agar 
mampu mengurangi risiko penurunan profitabilitas. 

5. Pengelolaan persediaan perlu disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 
sub-sektor industri agar lebih efektif dan efisien. 

6. Analisis pada kondisi industri di negara berkembang perlu diperluas agar hasil 
yang diperoleh lebih sesuai dengan kondisi perusahaan seperti di Indonesia. 

7. Penggunaan data perusahaan secara individual perlu dilakukan agar kondisi nyata 
masing-masing perusahaan dapat terlihat lebih detail. 

8. Faktor makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan kondisi ekonomi global 
perlu dipertimbangkan dalam analisis pengelolaan persediaan perusahaan. 

9. Pengukuran profitabilitas perlu menggunakan lebih dari satu indikator agar 
kondisi keuangan perusahaan dapat dinilai secara menyeluruh. 

10. Strategi operasional dan kebijakan manajemen persediaan perlu dijelaskan secara 
lebih rinci agar perusahaan memperoleh solusi yang lebih praktis. 

11. Metode pengelolaan persediaan seperti JIT dan EOQ perlu dianalisis secara lebih 
mendalam untuk mengetahui metode yang paling efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan 
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